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ABSTRAK

Pembelajaran matematika memiliki tujuan tidak hanya membuat siswa mahir berhitung, namun mampu
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu siswa
diharapkan mampu memiliki berbagai cara untuk memecahkan suatu permasalahan yang terlah
diberikan dengan kreatif. Kemampuan berpikir kreatif matematis termasuk dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dan sering kali siswa jarang memberikan beberapa cara pengerjaan karena kurangnya
pemberian latihan untuk membiasakan siswa dalam memberikan jawaban yang variatif. Tujuan dari
peneltiian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran
kontekstual. Metode peneltiian yang digunakan adalah studi literatur mengenai kemampuan berpikir
kreatif matematis dalam pembelajaran berbasis masalah. Setelah menemukan beberapa sumber
infomasi lalu dianalisis dan disimpulkan. Hasil dari studi literatur menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah terlihat efektif dan menumbuhkan kreatif siswa, selain itu siswa terlihat lebih aktif dalam
pembelajaran. Yang berarti pembelajaraan berbasis masalah kontekstual mampu membuat siswa
berpikir kreatif saat pembelajaran berlangsung. Dari penelitian ini didapatkan informasi untuk menambah
teori pada penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran berbasis
masalah kontekstual.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Pembelajaran Kontekstual

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) negara itu sendiri. Menurut Sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi adalah SDM yang
mampu menggunakan energi tertinggi seperti kepintaran, kemampuan kreatif, dan imajinasi. (Hengki
Primayana, 2016) Maka dari itu sangat perlu meningkatkan kualitas pendidikan supaya mengikuti
perkembangan zaman. Salah satu upayanya yaitu dengan cara meningkatan kualitas pembelajaran
matematika.

Matematika merupakan iimu mengenai logika dan perhitungan. Matematika juga sering disebut
ratunya Imu, karena ilmu-ilmu lainnya pasti memerlukan matematika dalam hal berhitung. Peran
matematika dalam kehidupan sangatlah penting, terutama pada dunia pendidikan. Karena pada dunia
pendidikan siswa diharuskan mempelajari matematika untuk menghadapi persaingan global yang
semakin ketat. Namun pada kenyataan dilapangan siswa masih merasa kesulitan dalam menghadapi
matematika, karena siswa merasa matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan sehingga
sebagian siswa merasa sangat sulit untuk memahaminya. Padahal disetiap sekolah pasti akan
mempelajari matematika untuk menjadi tolak ukur dalam keberhasilan siswa menempuh pendidikan.
(Nuriadin & Perbowo, 2013)

Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri tidak hanya menuntut siswa mahir berhitung namun
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karena masalah tidak akan terselesaikan
hanya dengan berhitung, perlu keterampilan lainnya seperti mampu mencari atau mendapatkan
beberapa ide atau gagasan untuk memecahkan suatu permasalahan yang berarti siswa harus mampu
berpikir kreatif.

Menurut KBBI, kreatif merupakan sifat yang memiliki daya cipta yang berasal dari hasil pemikiran
sendiri, sedangkan matematis adalah bersifat matematika yang pasti dan tepat. Sehingga kemampuan
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berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan berpikir yang menghasilkan buah pikiran yang pasti
dan tepat. Menurut Febrianingsih (2022), kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang
dimiliki siswa untuk menemukan cara penyelesaian yang unik, yang belum pernah ada, atau tidak biasa.
Menurut Marliani (2015) bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan beberapa cara atau penyelesaian dengan lancar,
luwes, asli, dan terperinci. Berpikir kreatif sangat penting, karena mampu menyelesaikan persoalan
bukan hanya terpaku dengan cara yang telah ada, namun dengan adanya cara lain yang baru dalam
bentuk ide atau sikap yang terlihat (Fitriarosah, 2016)

Menurut Nuranggraeni et al (2020) kemampuan berpikir kreatif matematis harus dimiliki siswa
karena siswa saat berlangsungnya pelajaran, karena hal tersebut menunjang keberhasilan siswa dalam
menghadapi masalah matematika maupun pelajaran menghitung lainnya. Pada kenyataannya siswa
masih mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena kurangnya
memahami konsep matematika yang ada.

Menurut Amidi & Zahid (2016) , pembelajaran berbasis masalah mampu merangsang siswa untuk
aktif bertanya dari berbagai perspektif serta membuat siswa mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dalam mencari solusi dari suatu permasalahan. Pembelajaran berbasis masalah melatih
siswa untuk mencari dugaan-dugaan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Adanya
pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengajarkan siswa untuk mengasah kemampuan serta
pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu pembelajaran berbasis masalah kontekstual membuat siswa
akan terbiasa untuk mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hasil-hasil penelitian tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran berbasis masalah kontekstual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur. Menurut (Ali et al.,
2022) studi literatur berupa mengkaji dan menelaah dari berbagai sumber yang sesuai dan searah
dengan teori yang dibahas. Metode pengumpulan data berupa pengumpulan data berasal dari jurnal dan
artikel di internet. Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif yaitu dengan
cara mendeskripsikan atau memberikan gambaran dari data yang diperoleh

Studi literatur memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan fondasi untuk mendapatkan serta
membangun landasan teori, kerangka berpikir, serta menentukan hipotesis atau dugaan sementara
dalam sebuah penelitian. Menurut (Jamil et al., 2020), studi literatur memiliki prosedur penelitian sebagai
berikut: (1) Pengumpulan data, data dipeoleh dari perpustakaan, jurnal, serta artikel. (2) Pengolahan
data, data yang telah didapatkan pada tahap pengumpulan akan diperiksa kembali dengan cara
memeriksa kelengkapan serta kejelasannya. (3) Analisis data, data yang diperoleh lalu dianalisis secara
deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta serta memberikan pemahaman dan pejelesan
secukupnya. (4) Hasil, hasil yang didapatkan berupa kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis data
pada tahap sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian (Amidi & Zahid, 2016) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
kontekstual bertujuan untuk merangsang siswa supaya berani bertanya dari berbagai pemikiran yang
berbeda. Tanya jawab dan diskusi dengan pembelajaran berbasis masalah kontekstual mampu
membuat siswa menemukan ide untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan lancar, luwes,
orisinil dan terperinci. Dengan adanya pembelajaran e-learning yang bersifat interaktif juga mampu
melatih siswa untuk mampu berpikir kreatif dan menjadi lebih aktif.

(Swandewi et al., 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil analisis tes kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa terlihat bahwa siswa yang mendapat perlakuan quantum learning
berbasis masalah kontekstual mampu memberikan lebih dari satu jawaban dari soal-soal yang diberikan.
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Hal tersebut dikarenakan siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan caranya sendiri.
Sedangkan siswa pada pembelajaran konvensional hanya beberapa siswa yang mampu berperan aktif
pada saat pembelajaran dimulai, sehingga tidak seluruh siswa mampu terlatih kemampuan berpikir
kreatifnya. Hal itu terjadi karena pada pembelajaran konvensional siswa masih terpaku dengan cara
pengerjaan yang guru berikan, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa cenderung rendah.

(Ekayana et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa dengan kepribadian introvert
dalam menyelesaikan persoalan dari masalah kontekstual terbata-bata ketika menyampaikan informasi
mengenai soal, namun dalam membuat rencana untuk menyelesaikan permasalahan siswa memiliki
kefasihan dan fleksibilitas hanya saja belum mampu menemukan kebaruan. Dan siswa memiliki
kefasihan dalam memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Siswa pada kepribadian ekstrovert dalam
menyampaikan informasi mengenai soal tidak terbata-bata yang berarti lebih lancar dibanding siswa
dengan kepribadian introvert, dan dalam membuat rencana penyelesaian masalah siswa dengan
kepribadian ekstrovert juga memiliki kefasihan dan fleksibilitas serta belum mampu menemukan kebarun
dari jawabannya. Dalam memeriksa hasil yang diperoleh siswa dengan kepribadian ekstrovert juga
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Berdasarkan penelitian (Handayani et al., 2018) menyatakan bahwa berdasarkan sesuai dengan
Tingkat Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) terlihat dari 4 subjek penelitian terdapat 1 orang siswa tidak
kreatif, 1 siswa kurang kreatif, dan 2 siswa kreatif. Siswa yang tidak kreatif dikarenakan tidak memiliki
dan memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yakni fluency, flexibility, dan novelty hal tersebut
dikarenakan siswa hanya mampu menggunakan 1 cara penyelesaian pada masalah kontekstual dalam
soal pisa. Selain itu siswa belum terbiasa menghadapi dan mengerjakan soal berbasis masalah
kontekstual dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis.

(Rochani, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ditinjau dari hasil belajar kognitif dan
kemampuan berpikir kreatif matematis, pembelajaran matematika berbasis masalah dan pembelajaran
matematika berbasis penemuan terbimbing terlihat efektif. Namun pembelajaran matematika berbasis
masalah lebih efektif dari pada penemuan terbimbing. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis
masalah membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual yang diberikan
oleh guru. Serta memberikan ruang pada siswa untuk mengeksplor penyelesaian dari masalah
kontekstual tersebut, sehingga penyelesaian tidak hanya dengan satu cara namun bisa dengan berbagai
cara. Selain itu siswa diberikan waktu untuk mempresentasikan hasil penyelesaiannya sehingga melatih
siswa untuk bisa lebih percaya diri dan bertanggung jawab atas apa yang telah siswa kerjakan dalam
menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan.

Berdasarkan penelitian dari berberapa sumber tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah terlihat efektif dan mampu mengasah kemampuan siswa untuk berpikir secara kreatif.
Namun, dari hasil penelitian Handayani et al (2018) masih ada siswa yang terbilang tingkat berpikir kreatif
matematis (TBKM) tidak kreatif. Selain itu kepribadian siswa introvert dan ekstrovert juga mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif siswa saat pemebelajaran berbasis masalah telihat pada penelitian Ekayana
et al (2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan dari beberapa sumber ilmiah dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran berbasis masalah
terlinat sudah efektif, karena membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, sehingga siswa mampu
menemukan cara penyelesaian masalah dengan beberapa cara. Selain itu siswa tidak lagi terpaku
dengan cara pengerjaan yang diberikan oleh guru.
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